I11. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
korelasional kuantitatif. Yang dimaksud penelitian korelasional kuantitatif adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai suatu variabel atau
menghubungkan antara variabel satu dengan variabel lainnya (Sugiyono, 2006:

11).

Menurut Sugiyono (2008: 23-24) metode penelitian kuantitatif digunakan karena
penelitian kuantitaif bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih
yang bersifat sebab akibat (kausal), menguji teori, dan analisa data dengan
menggunakan statistik untuk menguji hipotesis. Margono (1997: 45-46) juga
menjelaskan bahwa tujuan penelitian kuantitatif adalah untuk menguji teori,
mengukuhkan fakta-fakta, dan untuk menunjukkan hubungan-hubungan di antara
variabel. Dan ciri dari pendekatan penelitian kuantitatif ini adalah adanya
variabel, operasional, reliabilitas, hipotesis, validitas dan makna secara statistik

(Margono, 1997: 44).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa metode penelitian deskriptif

kuantitatif sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
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hubungan antara persepsi siswa terhadap kemampuan guru menggunakan metode
dan media pembelajaran dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Geografi
di MAN 1 Bandar Lampung yang pengujian datanya menggunakan analisis

statistik.

B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2008: 117), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam lainnya.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X1 di MAN 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2011/2012

sebanyak 320 orang siswa .

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2008: 118). Dengan demikian sampel diambil dikarenakan
jumlah populasi terlalu besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.

Menurut Suharsimi Arikunto (1983: 94), bahwa apabila jumlah sampel lebih dari

100 orang maka sampel penelitian dapat diambil antara 10 — 25% atau lebih.
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Berdasarkan pendapat tersebut, karena jumlah populasi dalam penelitian ini
terlalu besar, maka diambil sebesar 16% dari jumlah keseluruhan populasi (320
siswa), yaitu: 320 siswa x 15%= 48 Siswa. Jadi jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah 48 orang siswa kelas XI di MAN 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran

2011/2012.

3. Teknik Sampling

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah Proporsional Random Sampling. Teknik pengambilan
sampel dengan Proporsional Random Sampling, dilakukan dengan cara
mengambil sampel secara acak dengan tidak ditentukan siapa orangnya yang
penting berada di populasi penelitian yang telah ditentukan, sesuai dengan jumlah

sampel yang telah ditentukan, yaitu 48 orang siswa kelas XI di MAN 1 Bandar

Lampung.
Tabel 2
Populasi dan Sampel Penelitian
No. Kelas Populasi Sampel
1 XI'IPA1 40 6
2 XI'IPA 2 40 6
3 XI'IPA 3 40 6
4 XI'IPA 4 40 6
5 XI'IPS1 40 6
6 XI'IPS 2 40 6
7 XI'IPS 3 40 6
8 XI'IPS 4 40 6
Total Keseluruhan 320 48

Sumber: Data Siswa Kelas XI di MAN 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2011/2012.
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C. Variabel Penelitian

Menurut Sambas Ali Muhidin (2007: 13), variabel adalah “karakteristik yang akan
diobservasi dari satuan pengamatan”. Karakteristik adalah ciri tertentu pada objek

yang akan diteliti.

Variabel dalam penelitian ini ada dua variabel independen (X; dan X;) dan

variabel dependen (Y):

1. Variabel independen (X; dan X3) yaitu variabel yang memberikan pengaruh
dalam penelitian ini adalah persepsi siswa terhadap kemampuan guru

menggunakan metode dan media pembelajaran.

2. Variabel dependen (Y) vyaitu variabel yang diberikan pengaruh dalam

penelitian ini adalah hasil belajar siswa.

D. Definisi Operasional Variabel

1. Persepsi siswa terhadap kemampuan guru menggunakan metode pembelajaran
adalah tanggapan siswa terhadap kemampuan guru menggunakan metode
pembelajaran yang ditunjukkan dari sikapnya terhadap guru dan kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakannya, dengan indikator:

a. Persepsi siswa terhadap pengetahuan dan pemahaman guru tentang teori
metode pembelajaran.
b. Persepsi siswa terhadap pengetahuan dan pemahaman guru tentang

kelemahan dan kelebihan setiap metode pembelajaran.
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c. Persepsi siswa terhadap kemampuan guru memilih metode pembelajaran
sesuai dengan tujuan, materi, karakteristik siswa dan kemampuan dirinya.

d. Persepsi siswa terhadap kemampuan guru melaksanakan setiap metode
pembelajaran yang dilaksanakannya sesuai dengan langkah-langkahnya
yang benar menurut teori.

e. Persepsi siswa terhadap kemampuan guru mengembangkan metode
pembelajaran.

f. Persepsi siswa terhadap kemampuan guru menggunakan metode

pembelajaran secara bervariasi.

Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap kemampuan guru menggunakan
metode pembelajaran diajukan angket penelitian sebanyak 27 item pertanyaan

dengan lima alternatif jawaban. (Kisi-kisi dan instrumen penelitian terlampir).

Persepsi siswa terhadap kemampuan guru menggunakan media pembelajaran

adalah tanggapan siswa terhadap kemampuan guru menggunakan media

pembelajaran yang ditunjukkan dari sikapnya terhadap guru dan kegiatan

pembelajaran yang dilaksanakannya, dengan indikator:

a. Persepsi siswa terhadap pengetahuan yang dimiliki guru tentang media
pembelajaran secara teoritis maupun prakis.

b. Persepsi siswa terhadap pemahaman guru tentang bagaimana cara
menggunakan media pembelajaran dengan baik.

c. Persepsi siswa terhadap kemampuan guru menggunakan dan
memanfaatkan media dalam kegiatan pembelajaran.

d. Persepsi siswa terhadap kemampuan guru memilih media yang sesuai.



37

e. Persepsi siswa terhadap kemampuan guru membuat siswa termotivasi
untuk belajar melalui media yang digunakannya.
f. Persepsi siswa terhadap kemampuan guru membuat media pembelajaran

yang sederhana.

Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap kemampuan guru menggunakan
media pembelajaran diajukan angket penelitian sebanyak 30 item pertanyaan

dengan lima alternatif jawaban. (Kisi-kisi dan instrumen penelitian terlampir).

3. Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengikuti
kegiatan belajar pada mata pelajaran geografi yang ditunjukkan dalam skor
nilai yang diperoleh siswa, dengan katagori sebagai berikut:

a. Skor 80 ke atas dikategorikan hasil belajar siswa baik.

b. Skor 70 — 79 dikategorikan hasil belajar siswa cukup baik.

c. Skor 60 ke bawah di kategorikan hasil belajar siswa kurang baik.

Untuk memperoleh hasil belajar siswa maka dilakukan tes evaluasi kepada
siswa untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang

telah diberikan yang telah dilakukan guru.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Pokok

Teknik pokok pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

kuesioner atau angket dan dokumentasi.
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a. Kuesioner
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk

dijawabnya (Sugiyono, 2008: 199).

Dalam penelitian ini kuesioner atau angket digunakan untuk mengetahui tentang
persepsi siswa terhadap kemampuan guru menggunakan metode dan media
pembelajaran. Kuesioner diberikan kepada sampel penelitian yaitu 48 orang siswa

kelas XI di MAN 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2011/2012.

b. Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada Mata
Pelajaran Geografi yaitu dari hasil tes secara tertulis untuk mengetahui

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran Geografi yang telah dilakukan guru.

2. Teknik Penunjang

a. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan dan langsung kepada responden
penelitian maupun orang-orang yang dianggap mengetahui tentang
permasalahan dalam penelitian ini. Wawancara dilakukan untuk mengetahui
tentang persepsi siswa terhadap kemampuan guru menggunakan metode dan
media pembelajaran. Wawancara dilakukan antara lain dengan kepala sekolah

dan wakilnya, guru kelas, guru mata pelajaran, dan siswa.
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b. Observasi
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data penunjang yang
digunakan dalam penelitian ini untuk memperhatikan atau mengamati perilaku
manusia, proses Kerja, gejala-gejala alam, dan sebagainya. Dalam penelitian
ini observasi digunakan untuk mengamati persepsi siswa terhadap kemampuan

guru menggunakan metode dan media pembelajaran.
F. Uji Instrumen Penelitian
1. Validitas

Uji validitas instrumen penelitian dimaksudkan untuk menguji validitas butir-butir
instrumen dengan cara menghitung korelasi antara setiap skor butir instrumen
dengan skor total dengan rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut

(Suharsimi Arikunto, 1993: 225):

. NY XY - X))
T ANEX - @Iy - (2]

Kaedah keputusannya sebagai berikut:

a. Jika 0> Tawe, Maka alat ukur atau instrumen penelitian yang

digunakan adalah valid.

b. Jika 1< T maka alat ukur atau instrumen penelitian yang

tabel

digunakan adalah tidak valid.
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2. Reliabilitas

Pengujian reliabilitas instrumen penelitian dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Rumus yang dapat digunakan untuk menguji
reliabilitas instrumen penelitian ini adalah Koefisien Alfa dari Cronbach yaitu

sebagai berikut (Suharsimi Arikunto, 1993:236):

SIS

Dimana:

Rumus Varians = o2 =

G. Teknik Analisis Data

Di dalam menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini, maka penulis melakukan penganalisisan data menggunakan
uji dengan teknik korelasi sederhana. Yang dimaksud dengan teknik korelasi
sederhana adalah pengujian hipotesis yang digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau yang disebut dengan istilah bivariate

correlation.

Adapun tujuan dilakukannya analisis korelasi antara lain adalah: 1) untuk mencari
bukti terdapat tidaknya hubungan (korelasi) antar variabel, 2) bila sudah ada
hubungan, untuk melihat tingkat keeratan hubungan antar variabel, dan 3) untuk

memperoleh kejelasan dan kepastian apakah hubungan tersebut berarti
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(meyakinkan/signifikan) atau tidak berarti (tidak signifikan) (Sambas Ali, 2007:

105).

Analisis dengan teknik korelasi sederhana rumusnya yaitu:

o NY XY - X)OY)
INE X2 - INT Y - vy?]

Keterangan:

r = koefisien korelasi, XX = jumlah skor dalam sebaran X, X£Y = jumlah skor
dalam sebaran Y, XY = jumlah hasil skor X dengan skor Y yang berpasangan,
¥ X2 = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X, £Y?2 = jumlah skor yang
dikuadratkan dalam sebaran Y, dan N= banyaknya subjek skor X dan skor Y yang

berpasangan.

Untuk dapat mengetahui kuat lemahnya tingkat atau derajat keeratan hubungan
antara variabel, secara sederhana berdasarkan tabel nilai koefisien korelasi dari
Guilford Emperical Rulesi berikut rumusnya (Sambas Ali Muhidin dan Maman

Abdurahman, 2007: 126):

Tabel 3
Tingkat Keeratan Hubungan

Nilai Korelasi Keterangan

0,00 -< 0,20 Hubungan sangat lemah
> 0,20-<0,40 Hubungan rendah
>0,40-<0,70 Hubungan sedang/cukup
>0,70-<0,90 Hubungan kuat/tinggi
>0,90- < 1,00 Hubungan sangat kuat/ sangat tinggi
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Sedangkan untuk pengujian keberartian koefisien korelasi dalam penelitian ini
kriteria yang digunakan adalah apabila nilai r lebih besar dari (>) nilai o tertentu
maka hipotesis ditolak, artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan.
Sebaliknya apabila nilai r lebih kecil dari (<) nilai « tertentu maka hipotesis
diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan (Sambas Ali Muhidin dan

Maman Abdurahman, 2007: 126).



